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ABSTRAK 

 
 

Financial Distress merupakan kondisi dimana perusahaan tidak mampu untuk memenuhi 

obligasi perusahaan. Apabila terjadi dalam skala besar pada sistem perbankan suatu Negara 

menyebabkan krisis moneter yang berpotensi menjadi krisis ekonomi. Studi ini menganalisis 

rasio keuangan CAMEL(S) memprediksi kemungkinan Bank di BEI periode 2010 – 2015 

mengalami Financial Distress. Rasio keuangan CAMEL(S) meliputi CAR, NPL, BOPO, 

ROA, LDR dan logaritma dari total aset perusahaan. Populasi penilitian adalah perusahaan 

perbankan go-public yang beroperasi dan terdaftar di BEI dari periode 2010 -2015 dengan 

jumlah sebanyak 30 perusahaan. Penentuan sampel yang digunakan adalah metode purposive 

sampling dengan hasil sebanyak 28 perusahaan. Teknik analisis penelitian adalah logistic 

regression dengan variabel terikat berupa non-metrik dan variabel bebas berupa metrik. Hasil 

uji regresi menunjukkan bahwa rasio BOPO dan ROA signifikan dalam memprediksi 

probabilitas Financial Distress sedangkan rasio CAR, NPL, LDR dan logaritma dari total 

aset perusahaan tidak signifikan. 

 

Kata kunci: Financial Distress, rasio CAMEL(S), Perbankan. 

 

ABSTRACT 
 

Financial Distress is a condition where the company unable to fulfill their obligation. Big 

scale effect on the banking system would cause monetary crisis which leads to economic 

crisis. This study is meant to analyzed CAMEL(S) ratio predicting the probability of 

Financial Distress occured on banks that are listed at IDX 2010-2015 period. This research 

population are banks that are listed at IDX 2010-2015 period, which there are 30 banks. 

Samples are taken with purposive sampling which there are 28 banks are being used for 

further analysis. The method that were taken to analyze are logistic regression. The result of 

the study showed that only BOPO and ROA are capable significantly to predict the 

probability of Financial Distress occured on bank. On the otherhand CAR, NPL and log of 

total asset are unsignificantly to predict the prbability of financial distress. 

 

Keywords: Financial Distress, CAMEL(S) ratio, Banking. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan pesat terjadi pada lingkungan internal dan eksternal perbankan 

dengan seiring waktu. Perkembangan tersebut memicu peningkatan kompleksitas 

risiko yang dihadapi perbankan sehingga dibutuhkan praktek good corporate 

gorvenance dan manajemen risiko. Manajemen risiko mampu meningkatkan nilai 

saham bank, memproyeksikan kondisi bank di periode selanjutnya, mengevaluasi 

kembali dampak dari keputusan yang telah diambil untuk meningkatkan metode 

dan proses pengambilan keputusan. Melalui manajemen risiko bank dapat tetap 

terkelola (manageable) dan menjalankan fungsi – fungsinya dengan baik, sehingga 

kondisi bank tetap menjadi sehat dan terhindar dari kondisi yang dapat berujung 

terjadinya Financial Distress. 

Menurut Brigham dan Daves (2013) Financial Distress terjadi karena 

serangkaian kesalahan, pengambilan keputusan yang tidak tepat, dan kelemahan-

kelemahan yang saling berhubungan yang dapat berakibat secara langsung maupun 

tidak langsung terhadap manajemen. Financial Distress dapat dilihat dari indikator 

kinerja bank yaitu kekurangan dana untuk melunasi kewajiban perusahaan jangka 

pendek (likuiditas) sampai pada kekurangan dana untuk melunasi seluruh 

kewajiban perusahaan (solvabilitas). 

Salah satu kasus kurangnya manajemen risiko pada bank adalah terjadinya 

krisis moneter Indonesia tahun 1998. Menurut Williams (2013)  Krisis moneter 

yang disebabkan oleh salah satunya tidak likuidnya aliran uang kepada masyarakat, 

merupakan salah satu dampak dari kurangnya manajemen risiko dalam pengelolaan 

bank. Risiko dari tidak likuidnya aliran uang kepada masyarakat dalam skala besar 
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dapat berujung pada risiko sistemik. Risiko sistemik merupakan kondisi ketika bank 

kesulitan dalam melunasi kewajibannya yang menimbulkan kepanikan dalam 

sistem keuangan dan mempengaruhi lembaga lainnya. 

Penelitian mengenai prediksi Financial Distress telah berkembang di dunia 

internasional. Model prediksi Altman (Z-score), model prediksi Zmijewski (X-

Score), model prediksi Ohlson (Y-score), dan regresi logistik merupakan model 

prediksi yang umum digunakan (Chen, 2011). Variabel yang digunakan berupa 

rasio keuangan perusahaan, yang dapat merepresentasikan keadaan perusahaan 

yang sedang diteliti. Rasio keuangan menilai kinerja suatu perusahaan berdasarkan 

perbandingan data keuangan yang terdapat pada pos laporan keuangan dengan 

beberapa alternatif cara, salah satunya adalah menggunakan rasio CAMEL(S). 

Terdiri dari Capital, Asset Quality, Management, Earning, Liquidity dan Sensitivity 

to Market Risk. Sensitivity to Market Risk merupakan kategori yang paling umum 

digunakan namun Bongini, et al. (2001), Nurazi and Evans (2005), Cole and Wu 

(2010) menggunakan kategori Size sebagai kategori tambahan atau pengganti 

Sensitivity to Market. Rasio keuangan dapat digunakan sebagai alat untuk 

memprediksi dan estimasi kebangkrutan sebuah bank selain sebagai penilai 

kesehatan bank. 

Capital (modal) adalah semua barang kongkrit yang terdapat pada neraca 

perusahaan. Pada kategori ini CAMEL(S) menilai faktor kecukupan modal dalam 

menampung risiko kerugian yang dihadapi oleh bank menggunakan proxy Capital 

Adequacy Ratio (CAR). Menurut Sudirman (2013:109-111) CAR adalah rasio yang 

berfungsi meminimalisir risiko kerugian yang kemungkinan terjadi pada bank, 
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semakin tinggi CAR maka semakin baik kemampuan bank tersebut untuk 

menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang dianggap berisiko. 

Menurut Sjahril, et al. (2014) CAR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

financial distress sedangkan Almilia dan Herdiningtyas, (2005) dan Nurazi, Evans, 

(2005) menyatakan CAR berpengaruh positif signifikan terhadap financial distress. 

Studi Kowanda, et al. (2014) berlawanan dengan studi sebelumnya bahwa CAR 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap financial distress. 

Asset adalah semua sumber daya yang dimiliki perusahaan dan dapat 

digunakan dalam perusahaan. Kualitas asset dapat dinilai melalui pengelolaan 

kredit bermasalah dimana rasio Non Performing Loan (NPL) digunakan sebagai 

proxy pada penelitian ini. NPL adalah kredit bermasalah yang terdiri dari kredit 

yang berklasifikasi kurang lancar, diragukan dan macet karena menunggak 

melebihi batas waktu (Ismail, 2015:229). Dalam pengelolaan kredit, kualitas aset 

bank akan meningkat apabila perbandingan antara jumlah kredit yang dikategorikan 

tidak lancar semakin menurun dibandingkan dengan jumlah total kredit. Almilia 

dan Herdiningtyas (2005), Sjahril, dkk. (2014) menemukan bahwa pengaruh NPL 

positif tidak signifikan terhadap financial distress sedangkan menurut  Kowanda, 

et al. (2014) NPL positif signifikan. Susanto, et al. (2012) berpendapat lain bahwa 

NPL berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap financial distress. 

Management adalah kumpulan proses perencanaan, pengkoordinasian dan 

pengelolaan sumber daya perusahaan. Penilaian pada kualitas manajemen 

perusahaan dapat menggunakan rasio biaya operasional pendapatan operasional 

(BOPO) yang mengukur tingkat efisiensi perusahaan dalam melakukan kegiatan 



E-Jurnal Manajemen Unud, Vol. 7, No. 5, 2018: 2710-2732 

2715 
 

operasinya. Menurut Riyadi (2014:155-158) BOPO adalah perbandingan antara 

biaya operasional dengan pendapatan operasional, semakin rendah tingkat BOPO 

berarti semakin baik kinerja manajemen bank karena lebih efisien dalam 

menggunakan sumber daya yang ada di perusahaan. Sjahril, et al. (2014) Almilia 

dan Herdiningtyas (2005) dan Kowanda, et al. (2014) menemukan pengaruh BOPO 

terhadap financial distress positif signifikan namun berlawanan dengan studi 

Asmoro, Widyarti (2010) yang menyatakan pengaruh BOPO negatif tidak 

signifikan terhadap financial distress. 

Earnings adalah kemampuan bank memperoleh laba secara keseluruhan yang 

dinilai dengan perbandingan laba bersih dengan total aset yang dimiliki perusahaan 

melalui proxy Return on Assets (ROA). Menurut Riyadi (2014:155-158) ROA 

adalah rasio profitabiltas yang menunjukkan perbandingan antara laba sebelum 

pajak dengan total aset bank. Meningkatnya nilai ROA maka menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam meningkatkan profitabilitas dengan aset yang 

dimiliki bank. Menurut Betz, et al. (2013) ROA berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap financial distress. Berlawanan dengan studi Sjahril, et al. (2014), Almilia, 

Herdiningtyas (2005) dan Nurazi, Evans (2005) yang menyatakan pengaruh ROA 

negatif signifikan terhadap financial distress dan Kowanda, et al. (2014) yang 

menyatakan negatif tidak signifikan. 

Liquidity adalah kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya yang dinilai dengan membandingakan jumlah total kredit yang 

diberikan dengan total dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank melalui proxy 

Loan to Deposit Ratio (LDR). Menurut Kasmir (2014:225), LDR adalah rasio yang 
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digunakan untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan 

dengan jumlah dana masyarakat (deposit) dan modal sendiri yang digunakan. 

Meningkatnya nilai LDR maka risiko yang ditanggung oleh bank akan meningkat, 

apabila tanpa adanya pengambilan kebijakan yang tepat dapat meningkatkan 

kemungkinan bank mengalami Financial Distress. Sjahril, et al. (2014) 

berpendapat LDR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap financial distress 

berbeda dengan Kowanda, et al. (2014) LDR berpengaruh positif tapi signifikan. 

Susanto, et al. (2012) menemukan LDR berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap financial distress. 

Size adalah skala aset perusahaan yang diukur secara keseluruhan yang dinilai 

melalui logaritma nilai total aset perusahaan. Seiring dengan waktu skala 

perusahaan meningkat diringi dengan kompleksitas operasional perusahaan yang 

dapat mempengaruhi kondisi perusahaan tersebut. Financial distress merupakan 

salah satu kemungkinan yang dapat dialami pada perusahaan berskala besar tetapi 

perusahaan tersebut lebih memiliki total aset yang besar yang dapat berfungsi 

sebagai peminimalisir dampak risiko – risiko yang merugikan perusahaan. Bongini, 

et al. (2001) menemukan bahwa skala perusahaan berpengaruh positif signifikan 

terhadap financial distress sedangkan Nurazi, Evans (2005) berpendapat berbeda 

yaitu skala perusahaan berpengaruh negatif signifikan dan Cole dan Wu (2010) 

menemukan skala perusahaan berpengaruh negatif tidak signifikan. 

Berdasarkan latar belakang diatas berikut disajikan model kerangka konsep 

penilitian pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Model Kerangka Konsep Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

H1 : Capital berimplikasi negatif dan secara signifikan dalam memprediksi 

probabilitas Financial Distress pada perusahaan perbankan di BEI pada tahun 

2010 - 2015. 

H2 : Assets berimplikasi positif dan secara signifikan dalam memprediksi 

probabilitas financial distress pada perusahaan perbankan di BEI pada tahun 

2010 - 2015. 

H3  :  Management berimplikasi positif dan secara signifikan dalam memprediksi 

probabilitas financial distress pada perusahaan perbankan di BEI pada tahun 

2010 - 2015. 
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H4 : Earnings berimplikasi negatif dan secara signifikan dalam memprediksi 

probabilitas financial distress pada perusahaan perbankan di BEI pada tahun 

2010 - 2015. 

H5 : Liquidity berimplikasi negatif dan secara signifikan dalam memprediksi 

probabilitas financial distress pada perusahaan perbankan di BEI pada tahun 

2010 - 2015. 

H6 : Size berimplikasi negatif dan secara signifikan dalam memprediksi 

probabilitas financial distress pada perusahaan perbankan di BEI pada tahun 

2010 - 2015. 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, menggunakan data sekunder 

dengan untuk mengetahui pengaruh dari variabel independen terhadap variabel 

dependen (Ghozali, 2013). Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui implikasi 

rasio CAMEL(S) terhadap financial distress dan kemampuan model CAMEL(S) 

dalam memprediksi financial distress.  

Ruang lingkup penelitian adalah perusahaan bank di Bursa Efek Indonesia 

(IDX) periode tahun 2010 – 2015. Periode 2010 – 2015 menjadi periode tepat 

dengan banyaknya kasus financial distress terjadi pada bank go-public sehingga 

hasil penelitian ini diharapkan menjadi bukti empiris tentang studi financial distress 

yang terjadi pada perusahaan perbankan di BEI. 

Obyek penelitian ini adalah signifikansi rasio CAMEL(S) dalam 

memprediksi kejadian Financial distress bank di Bursa Efek Indonesia (IDX) 
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periode tahun 2010 – 2015. Sumber data penilitian berupa data sekunder yang 

dikumpulkan melalui annual report yang dipublikasikan di BEI. 

Financial Distress sebagai variabel dependen menggunakan indikator 

kerugian yang dialami selama 2 tahun atau lebih sebagai indikator terjadinya 

Financial Distress.  

Variabel Capital mengunakan Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai proxy 

untuk menilai modal bank dalam laporan keuangan bank. Adapun formulanya 

sebagai berikut: 

%100x
ATMR

Equity
CAR

it

it
it  ... ............................................................................... (1) 

Keterangan : 

CAR = Capital Adequacy Ratio (percentage) 

Equity = Modal inti + Modal Pelengkap 

ATMR = Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 

 

Variabel Assets menggunakan variabel NPL (Non Performing Loan) sebagai 

proxy untuk menilai aset bank dalam laporan keuangan bank. Adapun formulanya 

sebagai berikut: 

%100x
Loan

LoanBad
NPL

it

it

it  ... ........................................................................ (2) 

Keterangan : 

NPL = Non Performing Loan (percentage) 

Bad Loan = Kredit yang diberikan dengan kolektabilitas 3 s/d 5 

Loan = Total Kredit yang diberikan 
 

Variabel management menggunakan rasio BOPO sebagai proxy untuk 

menilai kinerja manajemen bank dalam laporan keuangan bank. Adapun 

formulanya sebagai berikut: 
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%100x
IncomelOperationa

CostlOperationa
BOPO

it

it

it  ... .............................................. (3) 

Keterangan : 

BOPO = Biaya Operasional Pendapatan Operasional (percentage) 

Operation Cost = Biaya Operasional 

Operational Income = Pendapatan Operasional 

 

Pada variabel Earnings menggunakan ROA sebagai proxy untuk menilai 

penghasilan bank dalam laporan keuangan bank. Adapun formulanya sebagai 

berikut: 

%100
_

x
ModalTotal

EBIT
ROA

it

it
it  ... ................................................................ (4) 

Keterangan : 

ROA = Return on Assets (percentage) 

EBIT = Laba sebelum pajak 

 

 

Variabel liquidity menggunakan rasio LDR sebagai proxy untuk menilai 

likuiditas bank dalam laporan keuangan bank. Adapun formulanya sebagai berikut: 

%100x
DPK

Loan
LDR

it

it
it  ... .............................................................................. (5) 

Keterangan : 

LDR = Loan to Deposit Ratio (percentage) 

Loan = Jumlah kredit yang disalurkan 

DPK = Dana Pihak Ketiga 

 

Size atau skala perusahaan bank dengan logaritma natural (Ln) total aset 

digunakan sebagai proxy untuk merepresentasikan skala bank dalam laporan 

keuangan bank. Nilai buku total aktiva perusahaan ditransformasikan dalam bentuk 

logaritma natural (Ln). Adapun formulanya sebagai berikut: 

Size = )( itaLn ... ...................................................................................... (6) 
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Keterangan : 

a = jumlah total asset 

 

 Penentuan jumlah sampel yang digunakan adalah metode purposive 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan dan kriteria 

tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian (Ghozali, 2013). Kriteria sampel 

adalah bank yang beroperasi dan terdaftar di BEI periode 2010 – 2015 yang sudah 

mempublikasikan annual report secara online dan menyediakan laporan keuangan 

yang mendukung variabel penelitian. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi logistik. 

Menurut Ghozali (2013, 321 : 322), analisis regresi logistik merupakan bentuk 

regresi dengan variabel terikat berbentuk non-metrik atau kategori dan variabel 

bebas perpaduan antara variabel kontinyu (metrik) dan kategorial (non-metrik). 

Adapun formulanya sebagai berikut: 

 𝑝 =  
1

1+𝑒(𝑏0+𝑏1𝑋1+𝑏2𝑋2+𝑏3𝑋3+𝑏4𝑋4+𝑏5𝑋5+𝑏6𝑋6)
... ............................ (7) 

Atau 

 𝑙𝑛
𝑝

1−𝑝
= 𝑏0 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑏4𝑋4 + 𝑏5𝑋5 + 𝑏6𝑋6. ........ (8) 

Keterangan: 

p = probabilitas variabel dependen (Financial Distress) 

e = logaritma natural 

b1....b6 = koefisien regresi Xi 

X1 = Capital (CAR)   

X2 = Assets (NPL) 

X3 = Management (BOPO) 

X4 = Earnings (ROA) 

X5 = Liquidity (LDR) 

X6 = Size (Ln(ait)) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk memberikan gambaran dari data penelitian maka dilakukan 

pengujian deskriptif. 

Tabel 1. 

 Statistik Deskriptif Variabel Independen 

            

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CAR 168 8,02 45,75 16,5367 4,60891 

NPL 168 0,21 50,96 3,0393 4,55654 

BOPO 168 56,04 173,8 85,7806 15,90515 

ROA 168 -12,9 5,15 1,5618 2,07853 

LDR 168 40,22 113,3 81,7401 12,64717 

Ln(ait) 168 12,19 16 13,6432 0,83866 

Valid N (listwise) 168         

Sumber: Data diolah, 2018     
 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan melalui penilaian CAR, NPL, BOPO, 

ROA secara umum bank yang digunakan sebagai sampel penilitian dinilai sehat 

berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 17/11/PBI/2015 kriteria bank sehat. 

Hanya rasio LDR yang tidak memenuhi kriteria dengan nilai mean 81,7401 yang 

lebih besar dari batas sehat yaitu LDR ≤ 80%. 

Untuk menguji kelayakan model penelitian dilakukan dengan Hosmer and 

Lemeshow Test  

Tabel 2. 

 Hosmer and Lemeshow Test 

        

Step 

Chi-

square df Sig. 

1 7,436 8 0,49 

Sumber: Data diolah, 2018  
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Hasil pada Tabel 2 menunjukkan nilai statistik Hosmer and Lemeshow Test 

adalah sebesar 7,436 dengan probabilitas signifikansi 0,490. Signifikansi > 0,05 

pada tabel menunjukkan bahwa model dalam penelitian ini dapat diterima karena 

sesuai dengan data observasinya. 

Tabel 3. 

Model Summary 

        

Step -2 Log likelihood 

Cox & Snell 

R Square Nagelkerke R Square 

1 61,753a 0,186 0,427 

a. Estimation terminated at iteration number 7 because parameter estimates changed by less than 

,001. 

Sumber: Data diolah, 2018   

 

Pada Tabel 3 menunjukkan nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,427 yang 

berarti bahwa variasi dari CAR, NPL, BOPO, ROA, LDR dan Ln(ait) mampu 

menjelaskan variasi dari perusahaan yang mengalami financial distress sebesar 

42,7% sedangkan sisanya 57,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan kedalam model regresi. 

Sebelum melakukan analisis regresi logistik dilakukan uji multikolinieritas 

untuk mengetahui ada tidaknya gejala korelasi yang kuat atau serius diantara 

variabel bebasnya. 
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Tabel 4. 

Correlation Matrix 

                  

    Constant X1 X2 X3 X4 X5 X6 

Step 1 Constant 1 -0,29 -0,027 -0,646 -0,566 -0,056 -0,762 

 X1 -0,29 1 0,188 -0,115 -0,153 0,023 0,327 

 X2 -0,027 0,188 1 -0,066 0,143 -0,12 0,023 

 X3 -0,646 -0,115 -0,066 1 0,847 0,092 0,052 

 X4 -0,566 -0,153 0,143 0,847 1 0,095 -0,026 

 X5 -0,056 0,023 -0,12 0,092 0,095 1 -0,25 

  X6 -0,762 0,327 0,023 0,052 -0,026 -0,25 1 

Sumber: Data diolah, 2018       

 

Hasil tabel 4 menunjukkan tidak ada nilai koefisien korelasi antar variabel 

yang nilainya lebih besar dari 0,90 sehingga disimpulkan bahwa tidak terdapat 

gejala multikolinieritas yang serius antar variabel bebas. 

Untuk mengetahui seberapa kuat model regresi dalam memprediksi 

probabilitas perusahaan perbankan mengalami financial distress maka model 

prediksi tersebut diuji berupa persentase yang ditunjukkan pada tabel classification. 

Tabel 4.7   

Classification 

            

  

Observed 

  Predicted   

Percentage 

Correct 

  Financial distress  

    Non - Financial distress Financial distress 

Step 1 Financial distress Non - Financial distress 161 1 99,4 

    Financial distress 1 5 83,3 

  Overall Percentage     98,8 

a. The cut value is ,500     

Sumber: Data diolah, 2018     

 

Hasil pada Tabel 4.7 menunjukkan bahwa terdapat 1 dari 162 sampel yang 

tidak mengalami financial distress tidak tepat diprediksi oleh model regresi dengan 
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ketepatan klasifikasi dalam memprediksi sebesar 99,4%. Terdapat 1 dari 6 sampel 

yang mengalami financial distress tidak tepat diprediksi oleh model regresi 

sehingga ketepatan klasifikasi dalam memprediksi sebesar 83,3%. Secara 

keseluruhan, ketepatan klasifikasi model regresi ini dalam memprediksi adalah 

sebesar 98,8%. 

Tabel 5.  

Variables in the Equation 

                

    B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a X1 0,113 0,065 3,037 1 0,081 1,12 

 X2 0,003 0,168 0 1 0,985 1,003 

 X3 0,164 0,069 5,594 1 0,018 0,849 

 X4 -1,91 0,638 8,952 1 0,003 0,148 

 X5 -0,012 0,027 0,214 1 0,644 0,988 

 X6 -0,605 0,633 0,914 1 0,339 0,546 

  Constant 21,249 11,235 3,577 1 0,059 1691570266 

a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2, X3, X4, X5, X6.    

Sumber: Data diolah, 2018      

 

Hasil Tabel 5 menunjukkan model regresi yang terbentuk berdasarkan nilai 

estimasi parameter sebagai berikut: 

𝑝 =  
1

1 + 𝑒(21,249+0,113𝑋1+0,003𝑋2+0,164𝑋3−1,91𝑋4−0,012𝑋5−0,605𝑋6)
 

Atau 

𝑙𝑛
𝑝

1 − 𝑝
= 21,249 + 0,113𝑋1 + 0,003𝑋2 + 0,164𝑋3 − 1,91𝑋4 − 0,012𝑋5 − 0,605𝑋6 

Hasil regresi menunjukkan hanya variabel managements (BOPO) dan 

earnings (ROA) yang signifikan dalam memprediksi probabilitas financial distress. 

BOPO berimplikasi positif dan ROA berimplikasi negatif. Variabel capital (CAR), 

assets (NPL), liquidity (LDR) dan size (ln ait) tidak signifikan dalam memprediksi 
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probabilitas financial distress. Hipotesis H3, H4 diterima namun H1, H2, H5, H6 

ditolak.  

Variabel capital (CAR) berimplikasi positif namun tidak signifikan 

memprediksi probabilitas perusahaan perbankan yang mengalami financial 

distress. Hasil ini mendukung temuan Sjahril, et al. (2014), Kurniasari dan Ghozali 

(2013), Rahmanita dan Hermanto (2014) dan Andari dan Wisuana (2017). 

Berimplikasi positif karena jumlah semakin besar aktiva yang tertimbang menurut 

risiko berarti semakin banyak jumlah modal bank yang tidak diinvestaikan dan 

menganggur (idle). Tingkat profitabilitas bank juga ditentukan oleh seberapa 

banyak dana yang diinvestasikan dan disalurkan kepada masyarakat dengan 

harapan kembalinya dana tersebut berupa profit. Tidak signifikan karena rasio CAR 

juga menunjukkan kemampuan bank untuk menampung risiko yang kemungkinan 

dihadapi oleh bank. Meningkatnya CAR maka menunjukkan semakin baik 

kemampuan bank tersebut dalam menanggunglangi risiko setiap kredit/aktiva 

produktif berisiko. 

Variabel Assets (NPL) berimplikasi positif namun tidak signifikan dalam 

memprediksi probabilitas perusahaan perbankan yang mengalami financial 

distress. Hasil ini mendukung temuan Sjahril, et al. (2014), Almilia, Herdiningtyas 

(2005), Siregar, Fauzie (2014) dan Hidayati (2015). Hal ini dapat disebabkan oleh 

saat nilai NPL suatu bank semakin tinggi dikarenakan bank tersebut tidak selektif 

dalam memberikan kredit. Ketidak-selektifan pihak manajemen bank tersebut dapat 

meningkatkan kredit bermasalah suatu bank. Meningkatnya jumlah kredit 

bermasalah yang merupakan bagian total aset akan mempengaruhi tingkat 
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pendapatan bank. Hasil analisis menunjukkan NPL tidak signifikan dalam 

memprediksi probabilitas financial distress karena kredit hanya salah satu aspek 

dari total aset. Aktiva produktif yang menjadi sumber pendapatan bank banyak 

ditopang oleh akun – akun lain selain kredit. Selama aktiva produktif bank 

meningkat maka meningkatnya NPL tidak signifikan dalam memprediksi 

probabilitas financial distress. 

Variabel management (BOPO) berimplikasi positif dan secara signifikan 

dalam memprediksi probabilitas financial distress pada perusahaan perbankan. 

Hasil ini mendukung temuan Sjahril, et al. (2014), Almilia, Herdiningtyas (2005), 

Kowanda, et al. (2014) dan Kurniasari, Ghozali (2013). Rasio BOPO menunjukkan 

seberapa besar bank dapat menekan biaya operasionalnya, dan seberapa besar 

kemampuan untuk meningkatkan pendapatan operasionalnya. Semakin kecil nilai 

dari rasio BOPO maka semakin menunjukkan seberapa besar bank dapat 

melakukan efisiensi biaya yang dikeluarkan berdasarkan management perusahaan. 

Semakin besar rasio BOPO maka semakin kecil profitabilitas bank yang menambah 

kemungkinan risiko bank mengalami financial distress dikarenakan kerugian 

perusahaan dalam 2 tahun atau lebih adalah salah satu indikator dari financial 

distress. 

Variabel earnings (ROA) berimplikasi negatif dan secara signifikan dalam 

memprediksi probabilitas financial distress pada perusahaan. Hasil ini mendukung 

temuan Sjahril, et al. (2014), Almilia, et al. (2005), Nurazi, et al. (2005), Sucipto 

dan Muazaroh (2016). ROA adalah rasio yang digunakan untuk melihat sejauh 

mana kemampuan aset yang telah ditanamkan bertimbal balik dalam bentuk 
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keuntungan sesuai dengan harapan. Tingkat profitabilitas yang tinggi dari suatu 

bank menimimalisir kemungkinan bank mengalami financial distress. 

Variabel liquidity (LDR) berimplikasi negatif namun tidak signifikan dalam 

memprediksi probabilitas perusahaan perbankan yang mengalami financial 

distress. Hasil ini mendukung temuan Martharini dan Mahfud (2012), Susanto, dkk. 

(2012), Andhari, Wisuana (2017) dan Shidiq, Wibowo (2017). Hasil ini dapat 

dijelaskan karena besarnya rasio LDR akan mempengaruhi tingkat profitabilitas 

bank dalam kesempatan mendapat bunga dari kredit yang diberikan, sehingga 

semakin besar kredit yang disalurkan akan meningkatkan pendapatan bank, namun 

hubungan tidak signifikan karena nilai LDR yang terlalu tinggi akan menambah 

kemungkinan likuiditas bank terganggu. Dana yang dipinjamkan kepada 

masyarakat (loan) secara ideal berarti semua dana dikategorikan dalam 

kolektibilitas 1 (lancar), namun kemampuan masyarakat dalam mengembalikan 

dana pinjaman dari bank sesuai dengan perjanjian tidak selalu sama. Komplikasi 

kemampuan masyarakat tersebut yang menyebabkan bank terbuka terhadap risiko 

kredit tidak lancar. 

Variabel size (ln(ait)) berimplikasi negatif namun tidak signifikan dalam 

memprediksi probabilitas perusahaan perbankan yang mengalami financial 

distress. Hasil ini mendukung temuan Cole dan Wu (2010), Sastriana (2013), Ayu, 

dkk. (2017) dan Hidayat, Meiranto (2014). Hasil ini dapat dijelaskan dengan 

argumen bahwa istilah to big to fail dalam konteks skala perusahaan memiliki 

kebenaran dalam satu titik tertentu karena besar skala perusahaan tidak selalu 

menjamin kesehatan bank tetapi juga didukung oleh manajemen dan kinerja dari 
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bank tersebut. Berdasarkan hasil tersebut walaupun size berimplikasi negatif tetapi 

tidak signifikan memprediksi probabilitas financial distress. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Capital berimplikasi positif namun tidak secara signifikan dalam 

memprediksi probabilitas perusahaan perbankan yang mengalami financial 

distress. Assets berimplikasi positif namun tidak secara signifikan dalam 

memprediksi probabilitas perusahaan perbankan yang mengalami financial 

distress. Management berimplikasi positif dan secara signifikan dalam 

memprediksi probabilitas perusahaan perbankan yang mengalami financial 

distress. Earnings berimplikasi negatif dan secara signifikan dalam memprediksi 

probabilitas perusahaan perbankan yang mengalami financial distress. Liquidity 

berimplikasi negatif namun tidak secara signifikan dalam memprediksi probabilitas 

perusahaan perbankan yang mengalami financial distress. Size berimplikasi negatif 

namun tidak secara signifikan dalam memprediksi probabilitas perusahaan 

perbankan yang mengalami financial distress. 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, disarankan untuk 

penelitian selanjutnya mencermati dan menyempurnakan keterbatasan tersebut. 

Beberapa data sekunder dari annual report beberapa bank tidak lengkap dalam 

memaparkan laporan keuangan dan rasio keuangan sehingga mengurangi jumlah 

potensi sampel penelitian. Periode penelitian pada penelitian ini relatif pendek yaitu 

dari tahun 2010 hingga 2015. Penelitian ini memfokuskan pada faktor internal bank 

sehingga tidak memperhatikan faktor eksternal bank atau makro ekonomi. 
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Bagi para investor dan pihak manajemen yang ikut berperan dalam kegiatan 

perusahaan perbankan (stakeholder) maka ada beberapa saran yang perlu 

diperhatikan. 

Meningkatkan penggunaan teknologi adalah salah satu cara dalam 

meminimalisir biaya tenaga kerja untuk meningkatkan efisiensi biaya operasional. 

Pelayanan jasa bank yang bervariatif dapat meningkatkan pendapatan operasional 

bank. 

Kebijakan bank kepada kreditur seperti restructuring dan rescheduling dapat 

membantu debitur untuk melunasi kredit tersebut. Dengan semakin banyaknya 

solusi yang dapat diambil oleh debitur dalam melunasi hutangnya maka 

kemungkinan kredit bermasalah yang dimiliki bank akan berkurang. 
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